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ABSTRACT HUSBAND SUPPORT RELATED TO THE ACHIEVEMENT OF EXCLUSIVE BREAST MILK 
 

Background :Breastfeeding is a natural and lengthy process compared to childbirth. Breastfeeding has 
many factors that support its success during the period of exclusive breastfeeding and 2 years. The failure of 
exclusive breastfeeding is mostly caused by the mother's lack of knowledge and the absence of family support, 
especially husbands and in-laws or biological mothers. It is not yet known how the husband's support affects the 
achievement of exclusive breastfeeding for 6 months.  

Purpose: This study aims to determine the relationship of husband's support for breastfeeding mothers to 
the achievement of exclusive breastfeeding in 6 months. 

Method: The study used a quasi eksperimen research design. The research will be conducted at Kemiling 
Public Health Center Bandar Lampung in september 2021. The research subjects are breastfeeding mothers with 
babies aged 6-12 months. The sample size uses the purposive sampling formula. Data analysis used bivariate 
analysis with Spearman correlation test. 

Results: the prevalence of exclusive breastfeeding is 30%. Most husbands support exclusive giving (80%) 
compared to husbands who do not support (20%). Spearmen correlation test results show that there is no 
significant relationship between support and exclusive breastfeeding.  

Conclusions :Mothers who received support from their husbands had a greater proportion of exclusive 
breastfeeding compared to those who did not receive support, although there was no statistically significant 
relationship 

Suuggestion : it is necessary to have a group of fathers who support breastfeeding to provide moral and 
emotional technical information support 
 
Keywordd : exlusive breastfeeding, husband suport 

 
ABSTRAK 
 

Latar belakang : Menyusui adalah proses alami dan lama dibandingkan dengan proses persalinan. 
Menyusui mempunyai banyak factor yang menunjang keberhasilannya selama periode asi eklusif dan 2 tahun.  
Kegagalan ASI ekslusif banyak disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu dan tidak ada adanya dukungan 
keluarga terutama suami dan mertua atau ibu kandung. Belum diketahui bagaimanakah pengaruh dukungan 
suami dengan capaian asi eklusif selama 6 bulan .  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan suami terhadap ibu menyusui 
terhadap capaian  asi esklusif dalam 6 bulan .  

Metode : Penelitian menggunakan rancangan penelitian cross sectinal. Penelitian dilaksanakan di 
puskesmas Kemiling Bandar Lampung pada bulan februari 2022. Subyek penelitian adalah ibu  menyusui 
dengan usia bayi 6. Besar sampel menggunakan rumus purposive sampling. Analisa data menggunakan analisa 
secara bivariat dengan uji korelasi Spearman. 

Hasil:  penelitian mendapatkan  sebagian besar suami mendukung pemberian si eklusif (80%) 
dibandingkan dengan suami yang tidak mendukung (20%). Hasil ujikorelasi spearmen menunjukkan tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan dengan pemberian asi eklusif. 

Kesimpulan : Ibu yang mendapat dukungan dari suami memiliki proporsi yang lebih besar memberi asi 
eklusif dibandingkan dengan tidak mendapatan dukungan  meskipun secara statistik tidak hubungan secara 
signifikan. 

Saran : perlu dibentuk kelompok ayah pendukung asi guna memberikan imformasi, tehnik, moral maupun 
emosional 

 
Kata kunci : asi ekslusif,  dukungan suami.  
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PENDAHULUAN  
Makanan terbaik bagi bayi selama 6 bulan 

kehidupannya adalah hanya air susu ibu (asi) 
(Kemenkes 2018).  Hal tersebut  karena asi lengkap 
kandungan gizinya dalam hal kandungan dan 
jumlahnya bagi bayi dalam usia 6 bulan pertama 
kehidupannya. Di dalam asi mengandung enzyme, 
hormon dan terutama kandungan zat imun dan anti 
infeksi yang sangat dibutuhkan oleh bayi. 
Kebutuhan akan asi yang tidak tercukupi  
menyebabkan berbagai dampak pada bayi dalam 
hal ini pertumbuhan dan perkembangan bayi . 
Periode ini adalah periode yang tidak dapat diulang 
dan merupakan periode  bayi sedang membangun 
sel-sel otaknya sehingga perkembangan bayi dapat 
optimal .   

Banyak factor dapat menyebabkan gagalnya 
asi ekslusif adanya adanya masalah baik dari segi 
bayi maupun dari ibu menyusui . Kemudian, saat 
kendala atau tantangan menyusui dihadapi, ibu dan 
keluarga langsung panik dan menyerah pada susu 
formula. Padahal, susu formula  hanya diberikan 
saat ibu atau bayi memiliki indikasi medis sehingga 
tidak dapat menyusui/menyusu. Hal-hal tersebut  
bisa diantisipasi bila saat sebelum proses 
kehamilan atau persalinan ibu sudah mulai 
mengikuti kelas edukasi yang memudahkan ibu 
mendapat informasi tentang menyusui (L Yuliatuni, 
2012). 

Untuk mensukseskan program asi ekslusif 
pemerintah telah menetapkan tentang 10 Langkah 
Menuju Kesuksesan Menyusui (LMKM), salah 
satunya melaksanakan kontak kulit dan IMD 
minimal selama satu jam segera setelah persalinan 
(Kemenkes 2018) .  dukungan dalam bentuk 
regulasi sudah dikeluarkan pemerintah melalui UU 
No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, PP 33 
Tahun 2012 tentang Pemberian ASI Eksklusif, dan 
untuk di Lampung sudah ada Perda No. 17 Tahun 
2014 tentang Pemberian ASI Eksklusif. 

Satu hal yang penting yang diatur dalam 
Pasal 17 PP 33 Tahun 2012 tentang Pemberian ASI 
Eksklusif adalah larangan setiap tenaga kesehatan 
memberikan susu formula bayi dan/atau produk 
bayi lainnya yang dapat menghambat program 
pemberian ASI eksklusif, kecuali dalam hal 
diperuntukkan karena adanya indikasi medis, ibu 
tidak ada, dan ibu terpisah dari bayi (Kemenkes 
2018). 

Setiap tenaga kesehatan juga dilarang 
menerima dan/atau mempromosikan susu formula 
bayi dan/atau produk bayi lainnya yang dapat 
menghambat program pemberian ASI eksklusif.    
Menyusui terbukti dapat  memutus rantai 
kemiskinan, karena tidak membutuhkan dana 

khusus untuk membeli susu formula kepada bayi 
karena tidak ada beban tambahan pada anggaran 
rumah tangga. Menyusui merupakan cara yang 
terjangkau agar bayi mendapatkan nutrisi yang 
dibutuhkan serta membantu mengurangi angka 
kemiskinan (Muninggar, 2016) . Berbagai manfaat 
ASI eksklusif antara lain memiliki kontribusi yang 
besar terhadap tumbuh kembang dan daya tahan 
tubuh anak. Anak yang diberi ASI eksklusif akan 
tumbuh dan berkembang optimal dan tidak mudah 
sakit (Kemenkes 2018). 

Kajian global The Lancet Breastfeeding 
Series 2016 telah membuktikan menyusui eksklusif 
menurunkan angka kematian karena infeksi 
sebanyak 88% pada bayi berusia kurang dari tiga 
bulan. Lalu, sebanyak 31,36% (82%) dari 37,94% 
anak sakit karena tidak menerima ASI ekslusif. 
Investasi dalam pencegahan BBLR, stunting, dan 
meningkatkan IMD dan ASI eksklusif berkontribusi 
dalam menurunkan risiko obesitas dan penyakit 
kronis (Patal, 2013). Tidak menyusui berhubungan 
dengan kehilangan nilai ekonomi sekitar 302 miliar 
dolar AS setiap tahunnya atau sebesar 49% dari 
pendapatan nasional bruto (Lancet, 2016).  Untuk 
Indonesia diperkirakan terjadi penghematan 
keuangan sebesar 6,6 juta rupiah dalam setahun 
apa bila bayi tidak diberikan susu formula. 

 Cakupan asi ekslusif di Indonesia Tahun 
2017 adalah sebesar 35%  (Pusdatin 2018) 
sedangkan target nasional adalah 80%. Untuk 
Provinsi Lampung, cakupan asi ekslusif Tahun 2018 
adalah sebesar 32,2%  Untuk Kota Bandar 
Lampung , cakupan asi ekslusif adalah sebesar 
39,4 % pada tahun 2019 (Kemenkes 2019).   
Banyak factor yang mempengaruhi keberhasilan 
menyusui secara ekslusif, terutama adalah prilaku 
ibu (FH Budianto, 2017). Factor lain yang berperan 
adalah dukungan keluarga dalam hal ini adalah 
suami dan keluarga lain seperti orang tua dan 
mertua (FH Budianto, 2017). Dukungan keluarga 
tersebut berdasarkan adanya pengetahuan yang 
luas tentang ASI ekslusif. Masalah yang umum 
terjadi di masyarakat adalah kurangnya 
pengetahuan dan dukungan keluarga agar ibu 
dapat memberikan ASI secara ekslusif (FH 
Budianto, 2017).   

Puskesmas telah melaksanakan kelas ibu. 
Suatu kegiatan bimbingan kepada ibu ibu hamil  
yang ditujukan untuk menambah pengetahuan ibu 
hamil tentang perawatan kehamilan termasuk ASI 
ekslusif.  Kegiatan ini terbukti efektif menambah 
pengetahuan ibu saja. Tetapi keluarga lain seperti 
suami, orang tua dan mertua tidak diikut sertakan. 
Akibatnya sering terjadi permasalahan yang 
menyebabkan gagalnya asi ekslusif dan atau 
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menyusu asi kurang dari 2 tahun (FH Budianto, 
2017).  

Penelitiannya sebelumnya tentang aplikasi 
online berbasis android yang ditujukan kepada 
suami ibu hamil dalam rangka persiapan asi 
eskluasi telah dilaksanakan dan hasilnya baik. 
Artinya ada perubahan pengetahuan dan sikap 
suami dalam mendukung persiapan ekslusif .  
Mengingat masih rendahnya cakupan asi ekslusif di 
kota Bandar Lampung tahun 2018 adalah sebesar 
34,4% (Profil kes Kota Bandar Lampung , 2019) . 
Dan juga karena. Maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang hubungan dukungan suami 
terhadap keberhasilan asi ekslusif .  
 
METODE  

Desain Penelitian ini adalah  case control 
dengan rancangan retrospektif . Subyek penelitian 
ada ibu menyusui dengan usia bayi lebih dari atau 
sama dengan 6 bulan. Populasi penelitian adalah 
seluruh ibu menyusui dengan usia bayi lebih dari 
atau sama dengan 6 bulan yang berkunjung ke 
Puskesmas Kemiling Bandar Lampung Tahun 2021 
sampai dengan tahun 2022. Sample diambil dengan 
menggunakan metode purposive random sample . 
Jumlah sample sebanyak 60 responden dengan  
rincian 30 dari kelompok kontrol  dan 30 kelompok 
asi eklusif .  Analisa data yang digunakan adalah 
korelasi Spearmen.  

Alat ukur yang digunkan adalah kuesioner. 
Untuk variabel dukungan ibu diberikan pernyataan 
yang berisi 6 point contoh dukungan suami saat 
menyusui . semakin banyak point yang ibu 
nyatakan suami memberikan dukungan 
menandakan ibu didukung suami saat menyusui .  
 
HASIL PENELITIAN  
Karakteristik Responden  

Tabel 1. 
Karakteristik Responden Kelompok Kontrol 

 

Kategori Frekuensi % 

Umur   
< 20 tahun  1 3,3 
20-35 Tahun 25 83,3 
>35 tahun  4 13,3 
Pendidikan    
SMP 7 23,3 
SMA  15 50 
PT  8 26,6 
Pekerjaan    
IRT 16 53,3 
Swasta 3 10 
Honor  1 3,3 
PNS  2 6,7 

Paritas    
Primi  6 20 
Multigravida 20 66,7 
Grande multi  4 13,3 

  
Karakteristik pada kelompok control adalah 

berdasarkan umur yang terbanyak adalah adalah 
pada rentang usia 20-35 tahun sebanyak 83,3%. 
Berdasarkan Pendidikan terbensar pada Pendidikan 
SMA yaitu sebanyak 50%. Berdasarkan pekerjaan 
paling banyak adalah bekerja sebagai ibu rumah 
tangga (53,3%). Pada paritas paling banyak pada 
multigravida sebanyak 66,7%.  

 
Tabel 2 

Karakteristik Responden kelompok asi eklusif 
 

Kategori  Frekuensi  % 

Umur   
< 20 tahun  1 3,3 
20- 35 Tahun 25 83,3 
>35 tahun  4 13,3 
Pendidikan    
SMP 1 3,3 
SMA  18 60 
PT  11 36,7 
Pekerjaan    
IRT 22 73,3 
Swasta 5 16,7 
Honor  1 3,3 
PNS  2 6,7 
Paritas    
Primi  16 53,3 
Multigravida 10 33,3 
Grande multi  4 13,4 

 
Berdasarkan tabel 2. Karateristik Responden  

berdasarkan golongan umur pada umur 20 – 35 
tahun adalah sebesar 83,3%.  Berdasarkan 
Pendidikan paling banyak Pendidikan SMA sbesar 
60%. Berdasarkan pekerjaan paling banyak pada 
Ibu Rumah Tangga sebesar 73,3%. Sedangkan 
berdasarkan paritas terbanyak pada primi 
gravidarum sebesar 53,3% 

 
Hasil Penelitian  

Kondisi asi . berdasarkan tabel 1 ada 5 
bayi yang diberi susu formula. Berdasarkan data 
responden hal tersebut di sebab asi yang keluar 
sedikit. Dan ibu merasa perlu tambahan susu 
formula.  

Berdasarkan dukungan suami dari 6 point 
tanda dukungan suami terhadap ibu yang sedang 
menyusui , paling banyak suami hanya melakukan 
1 point yaitu sebanyak 36%.  
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Tabel 3. 
Distribusi frekuensi dukungan suami Pada 

Kelompok kontrol n= 30 
 

Variabel Frekuensi  % 

Masa menyusui    
6 bulan  5 16 
> dari 6  bulan  25 84 
Kondisi ASI   
Asi sedikit + 
sufor 

5 16 

Asi 
banyak/ekslusif   

25 84 

Dukungan suami    
6 point 4 13 
5 point 3  10 
4 point  3 10 
3 point 5 16 
2 point 4 13 
1 point 11 36 

 
 Berdasarkan dukungan suami dari 6 point 

tanda dukungan suami terhadap ibu yang sedang 
menyusui , paling banyak suami hanya melakukan 
1 point yaitu sebanyak 3,3 %.  

 
 

Tabel 4. 
Distribusi frekuensi dukungan suami  Pada 

kelompok  Asi eklusif N = 30 
 

Variabel Frekuensi  % 

Masa menyusui    
6 bulan  6 20 
>dari 6  bulan  24 80 
Kondisi ASI   
Asi sedikit   2 6,7 
Asi banyak 
/eklusif  

28 93,3 

Dukungan suami    
6 point 8 26,7 
5 point 7 23,3 
4 point 4 13,3 
3 point 6  20 
2 point  4 13.3 
1 point 1 3,3 

   
Hasil Bivariat  

Hasil uji korelasi menunjukkan p = 0,058 > 
dari sig 0,005  hal ini menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signikan antara dukungan suami 
dengan pemberian asi eklusif.  
 

Tabel 5. 
Distribusi frekuensi dukungan suami pada pemberian Asi Ekslusif 

 

Dukungan suami  

Asi ekslusif 

P Ya Tidak 

N % N % 

Mendukung 28 93 2 0,3 0,058 

Kurang mendukung  25 74 5 25 

 
PEMBAHASAN  

Analisa karakterisitik responden pada 

kelompok kontrol dan asi eklusif didapatkan 

sebagian besar adalah  pada usia produktif. Hal ini 

sesuai dengan penelitian F Nuzulia (2013) dan dan 

I Astuti (2013). Usia ini merupakan usia yang  baik 

untuk reproduksi serta merawat bayi. Berdasarkan 

pekerjaan baik kelompok kontrol dan asi ekslusif 

sebagian besar adalah ibu rumah tangga. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian F Bahriyah, 

M Putri AK Jaelani,(2017) penelitian ini 

menyebutkan ibu yang bekerja sebagai pengurus 

rumah tangga mempunyai peluang lebih banyak 

untuk menyusui secara ekslusif.  

Pada paritas terdapat perbedaan antara 

kelompok kontrol dan kelompok asi ekslusif. Pada 

kelompok kontrol paling banyak ibu dengan multi 

gravida sedangkan pada kelompok asi ekslusif 

paling banyak pada primi gravida. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian MD Rahmawati (2010) 

yang menyebutkan paritas primigravida lebih 

banyak yang asi ekslusif. Hal tersebut karena 

pengaruh perhatian yang lebih besar pada saat 

kehamilan pertama ( R.Fahriani, R Rohsiswatno, A 

Hendarto, 2016) 

 

Analisa Bivariat  

Manfaat pemberian asi yang sangat besar 

ternyata belum mampu meningkatkan angka 

cakupan asi ekslusif. Hal tersebut berdasarkan 

penelitian Mery Ramahadni dan Ella Nurlaela Hadi ( 

2010) bahwa 57% ibu mendapat dukungan suami 

dalam pemberian asi ekslusif  2 kali lebih besar 

berpeluang untuk memberikan asi ekslusif . 
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Penelitian Jayanta Hargi (2013) terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan suami dengan 

sikap ibu dalam pemberian asi eklusif . sikap ibu 

menyusui menjadi lebih banyak positif dalam hal 

menyusui asi ekslusif bila mendapatkan dukungan 

dari suami . 

Penelitian Agus Sartono, dan Hanik Utami 

Ningrum (2012), dan F Zulia (2013) menyebutkan 

bahwa ada hubungan antara dukungan suami 

(22%) terhadap pemberian asi ekslusif pada ibu 

menyusui. Penelitian lain oleh Fidya Rumiati dan 

Yuli Kusumawati (2017) di Boyolali menyebutkan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan, sikap 

dan dukungan suami pada pasien menikah dini 

dengan pemberian asi eklsusif .  

Berdasarkan hasil uji bivariat tidak terdapat 

hubungan antara dukungan asi dengan asi eklsusif  

hal ini tidak sesuai dengan penelitian Duan (tahun 

2011) . ayah dapat berperan lebih besar dalam 

mendukung pemberian asi melalui dukungan dan 

bantuan lainya seperti ikut membatu memandikan 

bayi atau menggnati popok . peran ini merupakn 

langkah pertama bagi sorang ayah untuk 

mendukung keberhasilan ibu menyusui secara 

ekslusif.  

Dalam penelitian ini diketahu dari dari tabel 3 

dan 4 , alasan yang menyebabkan ibu tidk asi 

eklsusi adalh disebabkan karena daktor junlah asi 

yang sedikit. Hal ini yang menyebabkan ibu 

memutuskan untuk memberikan susu formula. 

Dukungan yang diberikan ayah pada penilitian 

sudah dilakukan karena dari 6 point contoh bentuk 

dukungan responden tidak ada yang tidak 

membrikan dukungan.  

 

KESIMPULAN  

Tidak terdapat hubungan signifikan antara 

dukungan suami dengan pemberian asi esklusif, 

namum proporsi ibu yang memberikan asi eklusif 

lebih tinggi dari ibu yang mendpatkan dukungan 

dari suami  dibandingkan yang tidak mendpatkan 

dukungan dari suami . suami perlu memberikan 

dukungan pada istri dalam pemberian asi eklusif . 

ibu menyusui perlu mendapatkan perhatian, pujian 

ketenangan dan kenyamanan untuk menunjang 

keberhasilan pemberian asi eklsusif.  

 

SARAN  

Perlu adanya pembentukan kelompok 

pendukung asi (KP.ASI)  ayah peduli asi guna 

memberi dan menerima dukungan secara imformasi 

, tehnik, moral maupun  emosional.  
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